
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan Penelitian
Setelah dilakukan penelitian terhadap penggunaan algoritma Red Deer untuk menyelesaikan perma-
salahan Flexible Flow Shop Scheduling, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Memahami cara kerja Flexible Flow Shop Scheduling Problem dan Red Deer
Algorithm.
Penjelasan mengenai pemahaman teori dari Flexible Flow Shop Scheduling Problem dan Red
Deer Algorithm telah dibahas pada Bab 2. Pada bab ini dibahas mengenai aturan dari Flexible
Flow Shop Scheduling Problem dan cara kerja dari algoritma Red Deer. Selain kedua topik
tersebut, pada bab ini juga dapat ditemukan pembahasan mengenai Flow Shop dan algoritma
metaheuristik secara umum agar dapat lebih dipahami kedua topik tersebut. Pemahaman
terhadap kedua topik ini membantu dalam proses selanjutnya yaitu pemodelan rusa dan
menentukan cara kerja perangkat lunak.

2. Mengaplikasikan algoritma Red Deer pada permasalahan Flexible Flow Shop
Scheduling.
Perancangan pengaplikasian dari algoritma Red Deer untuk menyelesaikan permasalahan
Flexible Flow Shop Scheduling dapat ditemukan di Bab 3. Dalam bab ini setelah permasalahan
dianalisa, dilakukan pemodelan scheduling pada rusa. Setelah itu, dilakukan pembahasan
mengenai penerapan algoritma Red Deer untuk menyelesaikan permasalahan.

3. Membangun perangkat lunak yang mengimplementasikan algoritma Red Deer
untuk menyelesaikan permasalahan Flexible Flow Shop Scheduling.
Perancangan perangkat lunak sudah mulai dibahas mulai dari Bab 3. Bab 4 membahas lebih
merinci mengenai perangkat lunak yang akan dibangun. Pada bab ini diberikan perancangan
dari input dan output, perancangan antar muka, dan diagram kelas yang lengkap serta
pseudocode untuk menjelaskan cara kerja dari method pada perangkat lunak. Pembangunan
perangkat lunak mengacu pada perencanaan tersebut sehingga hasil pembangunan yang
didapatkan dapat dilihat pada pembahasan mengenai implementasi di Bab 5.

4. Mengukur pengaruh parameter terhadap kinerja dari perangkat lunak yang telah
dibangun.
Pengujian pengaruh parameter terhadap kinerja perangkat lunak telah dibahas pada bab
5. Analisa terhadap hasil pengujian juga telah dilakukan pada bab tersebut. Dari data
yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi jumlah iterasi maka semakin baik
hasil yang didapatkan, namun semakin tinggi jumlah rusa jantan belum tentu menghasilkan
solusi dengan kualitas yang lebih baik. Pengujian terhadap nilai α menunjukkan bahwa
untuk mendapatkan kualitas jawaban yang lebih baik tidak cukup hanya dengan mengubah
parameter tersebut.
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6.2 Saran Penelitian Lanjutan
Setelah dilakukan penelitian dan pengujian, beberapa saran yang dapat direkomendasikan untuk
penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Melakukan eksperimen dengan nilai parameter yang lebih beragam.
2. Melakukan eksperimen terhadap jumlah mesin yang diubah ketika dilakukan perkawinan dan

kompetisi rusa.
3. Melalukan pengujian dengan benchmark lain.
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